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Abstrak 

Kecantikan diartikan sebagai keindahan atau sifat yang disukai oleh orang lain atau membuat 

orang lain mengaguminya baik dalam bentuk fisik terutama pada  rambut. Perawatana rambut  

merupakan  kegiatan untuk memelihara dan menjaga rambut dan memperbaiki serta melakukan 

penyesuaian dikarnakan rambut merupakah mahkota wanita. Dalam  melakukan perawatan 

tersebut mereka banyak menggunakan produk kecantikan yang dimaksudkan untuk mendapatkan 

suatu penampilan rambut yang sehat. Kecantikan membutuhkan perawatan, pelanggan masih 

bingung dengan kondisi dan perawatan apa yang cocok bagi dirinya. Laven’s salon di kota 

Merauke melayani pelanggan pada perawatan rambut. Sistem yang diusulkan untuk melakukan 

perawatan profesional adalah dengan menyediakan sistem pakar yang memberikan rekomendasi 

produk dan pelayanan bagi kondisi pelanggan. Metode Case Based Reasoning (CBR). Case Base 

Reasoning (CBR) adalah metode yang membandingkan kasus baru atau biasa disebut target case 

dengan kasus yang sudah ada atau biasa disebut source case, yang menentukan nilai similaritas 

atau nilai kedekatan basis kasus di atas 70% Penelitian ini menghasilkan sistem CBR untuk 

diagnosis Kondisi Rambut dengan memperhitungkan kedekatan antara permasalahan baru dan 

kasus lama berdasarkan fitur gejala dengan mengakomodasi bobot fitur kasus dan tingkat 

keyakinan. Penelitian sistem pakar penentuan jenis perawatan rambut dengan metode case base 

reasoning dan algoritma nearest neighbor berbasis web (studi kasus : laven’s salon merauke) 

menghasilkan pengujian terhadap data uji Kondisi Rambut menunjukkan bahwa dengan nilai 

treshold similaritas global sebesar 70, Aplikasi yang dapat menentukan jenis perawatan pada 

rambut dengan akurasi sebesar 80%   

Kata Kunci : Sistem Pakar, Algoritma Nearest Neighbor,Blackbox,Akurasi 
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Abstract 

Beauty is defined as the beauty or nature that is liked by others or makes other people admire it 

both in physical form, especially in hair. Hair care is an activity to maintain and maintain hair 

and repair and make adjustments because hair is a woman's crown. In doing this treatment they 

use a lot of beauty products that are intended to get a healthy hair appearance. Beauty requires 

care, customers are still confused about what conditions and treatments are suitable for them. 

Laven's salon in the city of Merauke serves customers in hair care. The proposed system for 

carrying out professional maintenance is to provide an expert system that provides product and 

service recommendations for customer conditions. Case Based Reasoning (CBR) method. Case 

Base Reasoning (CBR) is a method that compares new cases or commonly called target cases 

with existing cases or commonly called source cases, which determines the value of similarity or 

the closeness value of the case base above 70%. This research produces a CBR system for 

diagnosing hair conditions. taking into account the closeness between new cases and old cases 

based on symptom features by accommodating the weight of case features and level of confidence. 

Expert system research on determining the type of hair care using the case-based reasoning 

method and web-based nearest neighbor algorithm (case study: Laven's Salon Merauke) resulted 

in testing the Hair Condition test data showing that with a global similarity threshold value of 

70, an application that can determine the type of treatment at hair with an accuracy of 80% 

Keywords: Expert System, Nearest Neighbor Algorithm, Blackbox, Accuracy 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kecantikan diartikan sebagai keindahan atau sifat yang disukai oleh orang lain atau 

membuat orang lain mengaguminya baik dalam bentuk fisik terutama pada  rambut. Seiring 

dengan berkembangnya zaman, masyarakat juga lebih modern dengan penampilan rambut, 

dimana penampilan dapat digunakan sebagai modal untuk bersosialisasi dengan masyarakat 

umum, pada wanita khususnya, penampilan rambut merupakan salah satu faktor yang cukup 

penting dalam menunjang penampilannya dikarnakan rambut merupakah mahkota wanita. 

Menurut Trancik Rambut mempunyai peranan yang penting dalam sejarah kehidupan manusia. 

Rambut tidak hanya berfungsi sebagai pelindung sekujur tubuh dari panas, dingin, atau sebab-

sebab lain yang dapat melukai tetapi juga berpengaruh pada segi estetika seperti untuk diurai, 

diikat, 7 dibando, dikepang, diluruskan, dikeriting, dan lain-lain. Rambut yang sehat akan 

cenderung memberikan kesan positif pada seseorang misalnya tampak lebih cantik, tampan, 

muda, atau percaya diri. Oleh karena itu banyak orang baik pria maupun wanita tidak segan-segan 

melakukan perawatan rambut untuk menjaga kesehatan rambutnya. Banyak wanita dibuat merasa 

tidak nyaman dengan penampilan rambut yang kurang sehat serta berusaha mencari 

penyelesaiannya dengan melakukan perawatan-perawatan. Dalam melakukan perawatan tersebut 

mereka banyak menggunakan produk kecantikan yang dimaksudkan untuk mendapatkan suatu 

penampilan fisik yang sempurna [1]. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana membuat sistem untuk  pelangan memilih perawatan rambut dan produk 

berdasarkan kondisi pelanggan? 

b. Bagaimana penerapan Metode Case Based Reasoning yang dapat memberikan 

rekomendasi produk untuk perawatan rambut? 

 

1.3. Tujuan Masalah 

Tujuan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Membuat sistem pakar yang dapat membantu pemilik salon memberikan rekomendasi 

perawatan rambut berdasarkan kondisi pelanggan  

b. Sisten pakar penerapkan metode Case Based Reasoning yang dapat memberikan 

rekomendasi produk untuk perawatan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Sistem yang berjalan 

Flowchart yang sedang berjalan yang masih dilakukan secara manual di salon. Pelangan yang 

datang ke salon diarahkan ke jenis perawatan, setelah selesai memilih pelayan salon akan lagsung 

melayani, setelah pelangan mendapatkan hasil lagsung melakukan pembayaran.  

Berikut ini adalah gambar Flowchart yang sedang berjalan : 

 
Gambar 2. Sistem yang berjalan 

 

2.2. Sistem yang diusulkan 

Flowchart yang diusulkan terdiri dari 3 (tiga) pengguna diantaranya pelanggan, admin dan 

pemilik salon. Pelanggan dapat masuk ke sistem untuk melakukan pencarian informasi mengenai 

kondisi dan perawatan dan juga dapat melakukan konsultasi. Admin memiliki hak akses untuk 
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menginputkan basis kasus, kondisi dan perawatan, sedangkan pemilik salon hanya memiliki akses 

untuk melihat laporan dan user. 

 

Gambar 3. Sistem yang diusulkan 

 

2.3. Diagram konteks 

Diagram kontek dibagi menjadi 3 bagian pengguna yaitu admin, pemilik salon dan pelanggan, 

berikut ini gambar diagram konteks dibawa sebagai berikut : 

 
Gambar 4. Diagram Konteks 

 

2.4. DFD Level 1 

DFD level 1 merupakan uraian proses yang dibuat berdasarkan diagram konteks. Terdapat 4 

(empat) proses yang terjadi dalam sistem yaitu, proses hak akses, proses rekam data, proses 

konsultasi dan proses revice kasus. 

Hak akses hanya ada 2 pengguna diantara admin sebagai pakar dan pemilik salon, 

Rekam data dilakukan oleh admin untuk mengelolah setiap basis kasus yang ada di dalam 

database yang disimpan di tabel kondisi, gejala dan basis kasus, 

Konsultasi hanya dilakukan oleh pelannggan yang sudah dengan memasukan gejala yang dialami 

sehingga akan di cocokan kasus baru dengan kasus lama yang akan di simpan di database pada 

tabel analisis_hasil dan revice kasus mencocokan kasus yang lama dengan yang baru pada 

database yang akan di hitung kemiripannya dan akan di kelolah oleh admin. 
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Gambar 5. DFD Level 1 

 

2.5. DFD Level 1 (Rekam data) 

DFD level 1 proses rekam data menggambarkan proses perekaman data secara detail. 

Terdapat 2 proses rekam data yang dilakukan user, yaitu proses rekam data yang dilakukan admin 

dan proses rekam data yang dilakukan pelanggan. Terdapat 4 (lima) proses rekam data yang 

dilakukan admin, yaitu rekam data konisi, rekam data gejala, rekam data basis kasus, rekam data 

konsultasi. Dari Gambar dibawah proses yang dilakukan oleh admin adalah proses 1.1, 1.2 dan 

1.3. Proses 1 rekam data kondisi, admin memasukan data kondisi dan data tersebut selanjutnya 

disimpan pada tabel kondisi. Selain dapat memasukkan data kondisi, admin juga dapat mengubah 

dan menghapus data pada tabel kondsi. Proses berikutnya, admin akan melakukan perekaman 

data gejala dan basis kasus yang masing-masing akan disimpan kedalam tabel gejala dan basis 

kasus (proses 1.2 dan 1.3).Pada proses 4 pelangan melakukan fungsi pengisian identitas 

pelanggan dan kodisi yang dialami pelanggan, pada fungsi rekam konsultasi. pelangan melakukan 

penyimpanan kedalam dan kemudian permasalahan baru tersebut dilakukan revisi oleh admin. 

pelangan memilih data gejala yang diderita, gejala yang dirasakan dipilih berdasarkan data yang 

tersimpan pada tabel Tmp_gejala, dan tabel Analisis_hasil. Tingkat keyakinan terhadap kejadian 

permasalahan baru dihitung berdasarkan kemunculan gejala yang dimiliki akan disertakan pada 

setiap permasalahan baru. 

 
Gambar 6. DFD Level 1 (Rekam Data) 
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2.6. DFD Level 1 (Proses Konsultasi) 

DFD level 1 proses konsultasi adalah interaksi antara user dan sistem. Terdapat 4 (empat) 

sub proses pada proses konsultasi yaitu, rekam kondisi pelanggan, proses periksaan kasus 

terdahulu, proses hitungan kemiripan (similarity) dan proses menyimpulkan dan menyimpan hasil 

konsultasi. Dari Gambar dibawah ini proses yang dilakukan oleh admin  adalah proses 2.1, 2.2, 

2.3, dan 2.4. Bentuk DFD level 2 proses konsultasi terlihat sebagai berikut : 

 

Gambar 7. DFD Level 1 (Konsultasi) 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi 

a. Tampilan menu utama  

Tampilan menu utama yang dapat lagsung berkonsultasi dengan mengkil tombol konsultasi. 

 
Gambar 8. Tampilan menu utama 

 

b. Tampilan registrasi 

Tampilan registrasi akan mengambil dapat anda berupa nama, umur dan alamat serta panjang 

rambut, ketebalan rambut, dan jenis rambut. 
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Gambar 9. Tampilan registrasi 

c. Tampilan konsultasi 

Menampilkan data gejala yang akan diinput sesuai dengan gejala yang dialami pelanggan. 

 
Gambar 10.Tampilan konsultasi 

 

d. Tampilan Hasil diagnosa 

Memberikan hasil diagnosa yang dipilih sesuai dengan gejala yang dialami dan 

menghasilkan kondisi anda. 

 
Gambar 11. Tampilan Hasil diagnosa  

 

3.2. Rancangan akuisisi pengetahuan 

a. Kode kondisi rambut 

 

Tabel 1. Kode kondisi rambut 

No 
Kode 

Kondisi 
Nama Kondisi 

1 K001 Berketombe 
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2 K002 Rambut Rusak 

3 K003 Rambut Berminyak 

4 K004 Rambut Bercabang 

5 K005 Rambut Rontok 

 

b. Kode gejala rambut 

Tabel 2. Penilaian fitur 

No Gejala 
 

Kode 

1 Aroma Tidak Sedap G001 

2 Kulit Kepala Gatal G002 

3 Lengket Pada Rambut G003 

4 Rapuh Pada Rambut G004 

5 Kepala Terasa Berat G005 

6 Rambut Pecah – Pecah G006 

7 Rambut Lepek G007 

8 Rambut Kusut G008 

9 Rambut Kering G009 

10 Rambut Kasar G010 

11 Rambut Lembab G011 

12 Rambut Kusam G012 

13 Rambut Berantakan G013 

14 Rambut Patah G014 

15 Stres G015 

 

3.3. Representasi kasus 

a. Kasus baru dan kasus lama 

 

Tabel 3. Kasus lama 

No Gejala Bobot Boolean 

1 
Aroma Tidak 

Sedap 
4 

1 

2 
Kulit Kelapa 

Gatal 
9 

1 

3 
Lengket Pada 

Rambut 
3 

1 

4 Rambut Kusut 2 1 

5 Rambut Kasar 1 1 

6 
Rambut 

Lembab 
6 

1 

7 Stress 5 1 

Total bobot 30 
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Tabel 4. Kasus baru 

No Gejala Bobot Boolean 

1 
Aroma Tidak 

Sedap 
4 

1 

2 
Kulit Kelapa 

Gatal 
9 

1 

3 
Lengket Pada 

Rambut 
3 

1 

4 Rambut Kusut 2 1 

5 
Rambut 

Kering 
5 

0 

6 Rambut Kasar 1 1 

7 
Rambut 

Lembab 
6 

1 

8 Stress 5 1 

Total bobot 35 

 

b. Similarity Lokal 

 

Tabel 5. Similarity Lokal 

No 
Kasus 

baru 

Kasus 

lama 
Indetifikasi 

1 Aroma 

Tidak 

Sedap 

Aroma 

Tidak 

Sedap 

Sama 

2 Kulit 

Kelapa 

Gatal 

Kulit 

Kelapa 

Gatal 

Sama 

3 Lengket 

Pada 

Rambut 

Lengket 

Pada 

Rambut 

Sama 

4 Rambut 

Kusut 

Rambut 

Kusut 
Sama 

5 Rambut 

Kasar 

Rambut 

Kasar 
Sama 

6 Rambut 

Lembab 

Rambut 

Lembab 
Sama 

7 Stress Stress Sama 

8 - 
Rambut 

Kering 
Tidak ada 
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c. Similarity Global 

Similarity global menghitung kedekatan kasus baru dankasus lama dengan fitur gejala yang 

sama akan di kalikan dengan bobot pada gejala tersebu. 

Berikut ini perhitungan pada kedekatan kasus dengan similarity global 

 

𝑆𝑖𝑚𝑁𝑁(𝑇, 𝑆) =
∑ 𝑓1

𝑛
𝑖=1 (𝑆𝑖, 𝑇𝑖)𝑊𝑖

∑ 𝑊𝑖
𝑛
𝑖=1

 

 

SimMad(T,S) =

(4x1) + (9x1) + (3x1) +
(2x1) + (5x0) + (1x1) +

(6x1) + (5x1)
4 + 9 + 3 + 2

+1 + 6 + 5

𝑥 100 

 

=

4 + 9 + 3 + 2 + 0
+1 + 6 + 5

30
 𝑥 100% 

 

=
30

30
 𝑥 100% = 100% 

3.4. Akurasi  

Pengujian dilakukan pada 30 kasus. Berikut ini adalah persamaan pengujian akurasi: 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
Julah data akurat

jumlah keseluruhan data
 x 100% 

 

Dari 24 kasus yang diidentifikasi pakar adalah sesuai, yang akan dibagi dengan banyaknya 

kasus yaitu 30 dikali dengan 100% 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
24

30
∗ 100% = 80% 

 

Hasil perhitungan diatas menunjukan persentase kemampuan sistem dalam mengenali Kondisi 

rambut secara benar dengan tingkat akurasi sebesar 80%. 

 

IV. KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan : 

a. Penelitian ini menghasilkan sistem CBR untuk diagnosis Kondisi Rambut dengan 

memperhitungkan kedekatan antara permasalahan baru dan kasus lama berdasarkan fitur 

gejala dengan mengakomodasi bobot fitur kasus dan tingkat keyakinan. 

b. Hasil pengujian terhadap data uji kondisi rambut menunjukan bahwa sistem memiliki unjuk 

kerja dengan tingkat akurasi sebesar 80%. 
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